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ABSTRAK

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN PENGALAMAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. BANK
SYARIAH INDONESIA (BSI) MEDAN

RISKT ANANDA

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
J. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email : adellaub27@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin
kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) Medan baik secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh berjumlah 32 orang
karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSl) Medan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi dokumentas,
observasi, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji
Analisis Regresi Liner Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
software SPSS (Satistic Package for the Social Sciens) vers 24.00. Hasll
penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial dan simultan disiplin kerja dan
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan

Kata Kunci : Disiplun Kerja, Pengalaman Kerja Dan Kinerja
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ABSTRACT

EFFECT OF WORK DISCIPLINE AND WORK EXPERIENCE ON EMPLOYEE
PERFORMANCE AT PT. BANK INDONES AN SHARIA (BS) MEDAN

RISKI ANANDA

faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238
Email : adellalab27@gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work
dosopline and work experience on performance at PT. Bank Syariah Indonesia
(BS) Medan either partially or simultaneously. The approach used in this study is
an associative approach. The population in this study were all employees of PT.
Indonesian Islamic Bank (BS) Medan. The sample in this study used a saturated
sample of 32 employees at PT. Indonesian Islamic Bank (BS) Medan. Data
collection techniques in this study used interview techniques, documentation
studies, observation, and questionnaires. The data analysis technique in this study
uses Multiple Linear Regression Analysis Test, Hypothesis Testing (t Test and F
Test), and Coefficient of Determination. The data processing in this study used the
SPSS (Satistical Package for the Social Sciences) software program version
24.00. The results of this study prove that partially and simultaneously work
discipline and work experience have a significant effect on employee performance
at PT. Indonesian Islamic Bank (BS) Medan

Keywords: Work Discipline, Work Experience and Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karyawan merupakan sumber daya yang penting bagi organisasi, karena
memiliki bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat di butuhkan oleh organisasi
untuk mencapai tujuannya. Kinerja suatu organisasi tidak terlepas dari kinerja
individu dan para anggotanya, apabila kinerja individu membaik maka secara
langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi.
Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja karyawan dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Karyawan dengan kinerja yang baik akan membawa kemajuan dalam organisasi
yang lebih baik, sehingga dapat berkembangnya jiwa profesionalisme kerja yaitu
dengan cara peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan peningkatan disiplin
kerja.

Menurut (A. P. Mangkunegara, 2016) yang berpendapat kinerja karyawan
merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang
telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab
yang diberikan.

Fenomena yang terjadi di Bank Syariah Indonesia KCP Medan Ringroad
terkait kinerja karyawan adalah menurunnya produktivitas dalam bekerja.
Menurunnya produktivitas bukan berarti malas bekerja tetapi karena beban kerja
yang terlalu berat bagi karyawan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin
kerja. Disiplin adalah salah satu kunci seseorang atau sebuah perusahaan dalam

mencapal sukses. Disiplin yang diterapkan dengan baik membangun kinerja yang



optimal pada diri seseorang. Selain disiplin kerja ada juga pengalaman kerja yang
juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan.
Pengalaman kerja sangat penting dalam menjalankan usaha suatu organisasi.
Dengan memperolen pengalaman kerja, maka tugas yang dibebankan dapat
dikerjakan dengan baik.

Menurut (Hartatik, 2014), Disiplin kerja adalah suatu aat atau sarana bagi
organisas untuk mempertahankan eksistensinya. Dengan disiplin yang tinggi,
para pegawa akan menaati semua peraturan yang ada, sehingga pelaksanaan
pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.

Jika seorang karyawan memiliki disiplin yang tinggi, berarti telah memiliki
moral yang baik untuk melaksanakan pekerjaannya, yang berakibat pula pada
peningkatan kinerja yang lebih tinggi.

Dengan disiplin kerja yang tinggi, akan mampu mencapai kinerja yang
maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan
oleh organisasi. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rinoldy, 2013), Mohammad Iman, Peggy A, Mekel & Greis M. Sendow (2014),
menyatakan bahwa adanya pengaruh disiplin kerjaterhadap kinerja karyawan. Hal
ini dikarenakan masih banyaknya karyawan yang belum menyadari berapa
pentingnya tingkat kedisiplinan di dalam suatu organisasi agar tercipta suasana
kerjayang kondusif.

Fenomena yang terjadi di Bank Syariah Indonesia KCP Medan Ringroad
terkait disiplin kerja adalah kurangnya pendisiplinan dilakukan secara pribadi.
Salah satunya seperti telat datang ke kantor atau tidak tepat waktu. Hal ini

terkadang terjadi bagi para karyawan.



Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah salah satunya pengalaman
kerja. Pengalaman adalah proses belgar yang mempengaruhi perubahan dalam
perilaku seseorang individu.

Menurut (Marwansyah, 2015) pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawa untuk mengembang
tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya.

Fenomena yang terjadi pada Bank Syariah KCP Medan Ringroad terkait
pengalam kerja adalah lama waktu/masa kerja para karyawan. Salah satunya
seperti lamanya waktu masa kerja di pekerjaan yang sebelumnya atau lebih
tepatnya sebelum kerja di Bank Syariah Indonesia KCP Medan Ringroad.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengalam kerja adalah kinerja
Karyawan.

PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad ini dulunya adalah
Bank Syariah Mandiri yang sekarang sudah merger menjadi Bank Syariah
Indonesia (BSI). PT. Bank Syariah Indonesia (BSl) adalah gabungan dari 3 Bank
Syariah BUMN, yaitu BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah, BRI Syariah. Bank
Syariah Indonesia (BSI) kini mengoperasikan lebih dari 1.300 kantor cabang di
seluruh Indonesia.

PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad adalah kantor
cabang pembantu untuk daerah Ringroad dan sekitarnya. Oleh karena itu para
karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSl) KCP Medan Ringroad sebagai salah
satu komponen utama kegiatan operasional perusahaan harus memiliki
kedisiplinan yang baik dan pengalaman yang cukup guna mendukung kinerja

karyawan tersebut.



Tabel 1.1
Target dan output perusahaan periode Januari — Agustus 2021
Output
No. Bagian Target Sesuai Tidak sesuai
Deadline Deadline

1. Pawning Staff 3 2 1

2. | Consumer Business Staff 3 3 -

3. Teller 5 4 1

4 Customer Service 5 5 -

Sumber : BS KCP Medan Ringroad (2022)

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, dapat dismpulkan bahwa target dan output
Bank Syariah Indonesia KCP Medan Ringroad tidak banyak yang mengalami
kendala deadline. Walaupun masih ada beberapa karyawan yang masih belum
sepenuhnya menyel esaikan target/tugas mereka sesuai deadline. Akan tetapi, para
karyawan tetap harus menyelesaikan deadline nya seperti yang sudah ditetapkan.
Salah satunya seberti Consumer Business Saff (CBS), pada bagian ini mereka
memiliki salah satu target seperti harus mendapatkan NOA per bulannya minimal
5 (lima). Apa itu NOA? NOA dalam perbankan adalah Number of Account
(NOA). Daam istilah perbankan berarti jumlah rekening yang ada di suatu Bank.
Maka dari itu bagian CBS harus mencapai target tersebut sebelum habisnya
deadline.

Sumber daya manusia adalah sebagai human asset bagi perusahaan atau
perusahaan berdasarkan disiplin kerja dan pengalaman kerjanya. Manusia dinilai
sebagai modal fiskk yang merupakan bagian dari human capital. Rendahnya
disiplin dan pengalaman kerja seorang karyawan akan mengganggu jalannya
keefektifan dan keefisienan sebuah perusahaan. Akibatnya ada indikasi kinerja
karyawan akan menurun sebagai reaks yang terjadi karena kurangnya disiplin

kerja dan pengalaman kerja yang dimiliki.



1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dalam pendlitian

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1

Kinerja karyawan belum sesuai karena masih adanya karyawan yang tidak
efektif dalam menjalankan tugasnya dan ketepatan waktu para karyawan belum
sesuai dalam menyel esaikan pekerjaannya.

Masih adanya karyawan yang datang terlambat masuk kantor pada PT. Bank
Syariah Indonesia (BSl) KCP Medan Ringroad.

Pengalaman kerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan
Ringroad rata-rata mempunyai masa kerjalebih dari 3 tahun sehingga memiliki
tingkat pengetahuan atau keterampilan sesuai dengan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya, namun tingkat kinerja karyawan tersebut belum

maksimal.

1.3 Batasan dan Rumusan M asalah

1.3.1 Batasan Masalah

Agar peneliti lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan penelitian ini

membahas mengenai disiplin kerja dan pengaaman kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad.

1.3.2 Rumusan M asalah

1.

Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank
Syariah Indonesia (BSl) KCP Medan Ringroad.

Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad.

Apakah disiplin kerja dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja



karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesian (BSl) KCP Medan Ringroad.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
141 Maksud Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk mengumpulkan berbagai data dan
informasi terkait dengan disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan.
1.4.2 Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja pada PT.Bank
Syariah Indonesia (BSl) KCP Medan Ringroad.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengalaman kerja pada PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah

Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
a. Hasl penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan yang
luas, terutama tentang disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan secarateori maupun praktek pada perusahaan.

b. Memperoleh pengalaman bagaimana bekerja yang sebenarnya.



2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan mengenai disiplin
kerja dan pengalaman kerja sebagai dasar peningkatan kinerja karyawan.
3. Bagi Karyawan

Sebaga informasi bagi karyawan sehingga dapat dijadikan peningkatan
kinerja melalui disiplin kerja dan pengalaman kerja serta memberikan feedback
dan bahan pertimbangan atau lainnya yang mungkin digunakan untuk penelitian
lebih lanjut khususnya tentang disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap

kinerja karyawan.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1Kinerja Karyawan
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerjapegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut
dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan
tertentu. (Sadat et al., 2020) Kinerja sebagai perwujudan perilaku kerja seorang
karyawan yang ditampilkan sebagal prestasi kerja sesuai dengan peranannya
dalam sebuah perusahaan dalam jangka waktu tertentu. (Jufrizen & Hadi, 2021)
Kinerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing dalam suatu perusahaan agar
mencapai tujuan organisas. Moeheriono dalam Ma'ruf Abdullah (2014:3)
menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi, dan misi
organisasi yang dituang melalui perencanaan strategi suatu organisasi, indikator
dari kinerja adalah Efektifitas, efisien, kualitas dan ketepatan waktu. (Gultom &
Arif, 2017) Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjamin
kelangsungan hidup suatu perusahaan. (Kurnia & Daulay, 2021) pengukuran
kinerja merupakan sub dari mangjeman kinerja

Menurut (A. P. Mangkunegara, 2004) yang berpendapat kinerja karyawan
merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang
telah dicapal oleh karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab

yang diberikan. (Saripuddin & Handayani, 2017) Kinerja merupakan suatu



kegiatan atau proses kerja yang berdasarkan kemampuan untuk memperoleh hasil
yang diharapkan.

Menurut (E, 2019) “Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek
kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi.”

Menurut (Fahmi, 2017) “Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang
mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.”

Menurut (Torang, 2014) “Kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja
individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi yang berpedoman pada norma, standard operasional prosedur, kriteria
dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi”.

Dari teori-teori yang diketahui diatas maka peneliti mengambil kesimpulan
bahwa kinerja adalah suatu proses atau hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan
melalui beberapa aspek yang harus dilalui serta memiliki tahapan-tahapan untuk
mencapai nya dan bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.
2.1.1.2 Manfaat Kinerja

Menurut (Veithzal, 2014) manfaat kinerja pada dasarnya melipuiti :

a. Perbaikan prestasi, dalam bentuk kegiatan untuk meningkatkan prestasi
karyawan.

b. Keputusan penempatan, membantu dalam promosi, perpindahan dan
penurunan pangkat pada umumnya.

c. Sebagal perbaikan kinerja pegawai.

d. Sebagal latihan dan pengembangan pegawai.



e.
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Umpan balik sumber daya manusia. Prestasi yang baik atau buruk
diseluruh perusahaan mengidentifikasikan seberapa baik Sumber Daya

Manusianya berfungsi.

2.1.1.3 Tujuan Kinerja

j.

(Veithzal, 2014) tujuan kinerja pada dasarnya melipuiti :

Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan.

Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan gaji
pokok dan intensif uang.

Mendorong pertanggung jawaban dari karyawan.

Meningkatkan motivas kerja

Meningkatkan etos kerja.

Sebagal pembeda antara karyawan yang satu dengan yang lainnya.
Memperkuat hubungan karyawan melalui diskusi tentang kemajuan kerja
mereka.

Sebagal salah satu sumber informasi untuk perencanaan sumber daya
manusia dan karir.

Membantu penempatkan karyawan sesuai dengan pencapaian hasil
kerjannya.

Sebagai alat untuk tingkatan kinerja.

2.1.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut (Karisma, 2020) yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan

diantaranya meliputi :

1.

2.

Kemampuan dan Keahlian

Kepribadian



8.
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Motivas kerja
Budaya organisasi
Kepuasan kerja
Lingkungan kerja
Komitmen

Loyalitas

2.1.1.5Indikator Kinerja Karyawan

Sedangkan Indikator untuk mengukur kinerja karyawan (Moeheriono,

2012) adalah sebagai berikut:

1

Efektif, indikator ini mengukur dergjat kesesuaian proses yang dihasilkan
dalam mencapai sesuatu yang diinginkan.

Efisien, indikator ini mengukur dergjat kesesuaian proses menghasilkan
output dengan menggunakan biaya serendah mungkin.

Kualitas, indikator ini mengukur dergjat kesesuaian antara kualitas produk
atau jasa yang dihasilkan dengan kebutuhan dan harapan konsumen.
Ketepatan waktu, indikator ini mengukur apakah pekerjaan telah
diselesaikan secara benar dan tepat waktu.

Produktivitas, indikator ini mengukur tingkat efektivitas suatu organisasi.

Menurut (Sedarmayanti, 2014) ada beberapa syarat indikator kinerja, yaitu

sebagal berikut:

1

Spesifikasi dan jelas, sehingga dapat dipahami dan tidak ada kemungkinan

kesalahan interprestasi.
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2. Dapat diukur secara obyektif, baik yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif, yaitu: dua atau lebih yang mengukur indikator Kkinerja
mempunyai kesimpulan sama.

3. Relevan, harus melalui aspek obyektif yang relevan.

4. Dapat dicapai, penting dan harus berguna untuk menunjukkan keberhasilan
input, output, hasil, manfaat, dan dampak serta proses.

5. Harus fleksibel dan sensitif terhadap perubahan/penyesuaian, pelaksanaan
dan hasil pelaksanaan kegiatan.

6. Efektif, data/informasi yang berkaitan dengan indikator kinerja yang
bersangkutan dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis dengan biaya yang
tersedia

Menurut (Kasmir, 2016), indikator yang digunakan untuk mengukur
kinerja karyawan ada enam, yaitu:

1. Kualitas (mutu), Kualitas merupakan suatu tingkatan di mana proses atau
hasil dari penyelesain suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan.
Makin sempurna suatu produk, maka kinerja makin baik, demikan pula
sebaliknya jika kualitas pekerjaan yang dihasilkan rendah maka kinerjanya
jugarendah.

2. Kuantitaas (jumlah), Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan
melihat dari kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang.

3. Waktu (jangka waktu), Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas
waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas

waktu minimal dan maksimal yang harus dipenuhi.
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4. Kerja sama antar karyawan, Kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja
sama antar karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini sering kali juga
dikatakan sebagai hubungan antar perseorangan. Dalam hubungan ini
diukur apakah seorang karyawan mampu untuk mengembangkan perasaan
saling menghargai, niat baik dan kerja sama antara karyawan yang satu
dengan karyawan yang lain.

5. Penekanan biaya, Biaya yang dikeluarkan untuk setigp aktivitas
perusahaan sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya
dengan biaya yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan
agar tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan.

6. Pengawasan, Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih
bertanggung jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi penyimpangan akan
memudahkan untuk melakukan koreksi dan melakukan perbaikan

secepatnya.

2.1.2 Disiplin Kerja
2.1.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawa dan pelaksanaan
yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah
organisasi, tindakan disiplin digunakan oleh organisasi untuk memberikan sanksi
terhadap pelanggaran dari aturan-aturan kerja atau dari harapan-harapan. Sedang
keluhan-keluhan digunakan oleh karyawan yang merasa hak-haknya telah
dilanggar oleh organisasi. Dengan kata lain, disiplin kerja pada karyawan sangat
dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan organisasi akan sukar dicapai bila

tidak ada disiplin kerja. (Saripuddin & Handayani, 2017) disiplin kerja adalah
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kepatuhan atau ketaatan karyawan pada aturan yang berlaku. (Radiman, 2019)
disiplin kerja adalah adanya kesadaran yang tumbuh dari diri seseorang dalam
memenuhi tanggung jawab dan mentaati peraturan-peraturan sesuai tempat dia
bekerja. (Azhar, 2020) disiplin adalah salah satu metode untuk memelihara
keteraturan tersebut

Menurut (Arda, 2017) kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan
selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya
dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang
berlaku. (Jufrizen, 2018a) disiplin (discipline) adalah prosedur yang mengoreksi
atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. (Arif,
2020) disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan mentaati segala norma peraturan yang berlaku di organisasi.

Menurut (Hartatik, 2014), Disiplin kerja adalah suatu alat atau sarana bagi
organisas untuk mempertahankan eksistensinya. Dengan disiplin yang tinggi,
para karyawan akan menaati semua peraturan yang ada, sehingga pelaksanaan
pekerjaan dapat sesua dengan rencana yang telah ditentukan. Selanjutnya
menurut (M. S. Hasibuan, 2014), menyatakan bahwa disipli kerja merupakan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Displin kerja dapat diartikan sebagai
pel aksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi (A. A.
P. Mangkunegara, 2013)

Menurut (M. Hasibuan, 2016) “Disiplin kerja adalah kemampuan kerja

seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesual
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dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah
ditetapkan”.
(Sutrisno, 2019) berpendapat “Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau
sikap hormat yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan
instansi”.
2.1.2.2 Jenis—Jenis Disiplin
1. Disiplin Preventif
Disiplin yang bersifat preventif adalah tindakan yang mendorong para
karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi
standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan penjelasan
tentang pola, sikap, tindakan dan perilaku yang diinginkan dari setiap anggota
organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai para pegawai berperilaku
negatif. Keberhasilan penerapan disiplin preventif terletak pada pribadi para
anggota organisai.

2. Disiplin Korektif
Disiplinan yang bersifat korektif adalah jika karyawan yang nyata-nyata telah
melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal
memenuhi standar yang telah ditetapkan, kepadanya dikenakan sanks
disipliner.

2.1.2.3 Faktor — Faktor Yang Mempengar uhi Disipin Kerja

Disiplin kerja merupkan salah satu hal terpenting agar dapat meningkatkan
kinerja guru. Agar disiplin kerja di sebuah sekolah dapat berjalan dengan bak

maka perlu adanya kondisi iklim kerja yang nyaman. Selain itu banyak lagi faktor



16

yang memengaruhi disiplin kerja. Menurut (Edy, 2016) terdapat beberapa faktor

yang mempengaruhi disiplin kerja, yakni:

1

2.

Besar kecilnya pemberian kompensasi.

Adatidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.
Adatidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.
Keberanian Pimpinan Dalam Mengambil Tindakan.

Ada Tidaknya Pengawasa Pimpinan.

Ada Tidaknya Perhatian K epada Para Pegawal .

Diciptakan Kebiasaan-K ebiasaan Y ang Mendukung Tegaknya Disiplin

2.1.2.4 Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja

Menurut (Sinambela, 2016) menyatakan bahwa ” tujuan utama tindakan

pendisiplinan adalah memastikan bahwa perilaku-perilaku karyawan konsisten

dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh organisasi”.

Menurut (Sinambela, 2016) menguraikan bahwa maksud dan sasaran

dari disiplin kerja adalah terpenuhinya beberapa tujuan seperti:

1 Tujuan umum disiplin kerja

Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaan
sesuai dengan motif organisasi bagi yang bersangkutan baik hari ini,
maupun hari esok.

Tujuan khusus disiplin kerja

Tujuan khusus antaralain:

Untuk para karyawan menempati segala peraturan dan kebijakan
ketenagakerjaan maupun peraturan, serta kebijakan perusahaan yang

berlaku, bailk yang tertulis maupun yang tidak tertulis, serta
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melaksanakan perintah manajemen.

b) Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, serta mampu
memberikan servis yang maksmum pada pihak tertentu yang
berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan
yang diberikan kepadanya

¢ Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang dan
jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya

d Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang
berlaku pada perusahaan

e Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi
sesual dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

2.1.2.6 Indikator Disiplin Kerja
Menurut (M. S. . Hasibuan, 2017) Pada dasarnya banyak indikator yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi diantaranya:

1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai.
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal, serta
cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa
tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan
kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja dengan sungguh-
sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.

2. Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
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karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, seperti
berdisiplin, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan
pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan baik. Sebaliknya,
apabila teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin) maka para
bawahan pun akan kurang disiplin.

Balasjasa

Balas jasa (ggii dan kesgahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan
semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik
pula. Balas jasa berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan
karyawan. Artinya, semakin besar balas jasa maka semakin baik
kedisiplinan karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa kecil maka
kedisiplinan karyawan menjadi rendah. Karyawan sulit untuk berdisiplin
baik selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan baik.
Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan
dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau
hukuman, akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik.
Seorang mangjer yang cakap dalam memimpin selalu berusaha bersikap

adil terhadap semua bawahannya.
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Dengan keadilan yang baik, akan menciptakan kedisiplinan yang baik
pula. Jadi, keadilan harus diterapkan dengan baik pada setiap perusahaan
agar kedisiplinan karyawan perusahaan baik pula.

Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai perusahaan. Dengan waskat
berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,
semangat kerja, dan prestas kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan
harus selalu hadir di tempat kerja untuk mengawas dan memberikan
petunjuk jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Waskat lebih efektif dalam merangsang
kedisiplinan dan moral kerja karyawan. Karyawan merasa mendapat
perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari
atasannya.

Sanksi hukuman

Sanks hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat maka karyawan
akan semakin takut melanggar peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku
indisipliner karyawan akan berkurang.

Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas,
bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai

dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. Pimpinan yang berani
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bertindak tegas menerapkan hukuman bagi karyawan yang indisipliner

akan disegani dan diakui kepemimpinannya oleh bawahan. Dengan

demikian, pimpinan akan memelihara kedisiplinan karyawan perusahaan.

8. Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-

hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct

single relationship, direct group relationship, dan cross relationship

hendaknya berjalan harmonis. Mangjer harus berusaha menciptakan

suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta mengikat, vertikal

maupun horizontal diantara semua karyawannya. Terciptanya human

relationship yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja

yang nyaman. Hal ini akan memotivas kedisiplinan yang baik pada

perusahaan. Jadi, kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan

kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik.

Menurut (Octored, 2015) disiplin kerja dapat diukur dengan indikator
sebagal berikut:

1) Ketepatan waktu datang ke tempat kerja.

2) Ketepatan jam pulang ke rumah.

3) Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

4) Penggunaan seragam kerja yang telah ditentukan.

5) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas.

6) Melaksanakan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya.

Indikator untuk mengukur disiplin kerja menurut Putra (2016), meliputi:
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1. Aturan kerja dan dengan indikator,

(a) tingkat kehadiran karyawan dengan standar kehadiran yang telah

ditetapkan perusahaan,

(b) ketentuan jam kerja,

(c) intruksi dari atasan,

(d) bekerja dengan cara mengikuti cara kerja yang telah ditentukan oleh

perusahaan.

2. Etikakerja dengan indicator

(@) tingkah laku karyawan terhadap atasan dan rekan kerja,

(b) kgjujuran karyawan dalam bekerja dan,

(c) tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan
2.1.3 Pengalaman Kerja
2.1.3.1 Pengertian Pengalaman Kerja

Menurut (Marwansyah, 2015) pengalaman kerjaadalah suatu
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki karyawan untuk
mengembang tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya.

Menurut (M. Hasibuan, 2016) , orang yang berpengalaman merupakan
calon karyawan yang telah siap pakai. Pengalaman kerja seorang pelamar
hendaknya mendapat pertimbangan utama dalam proses seleksi.

(Heidjrachman, Ranupandojo dan Husnan, 2012) mengatakan bahwa
pengalaman kerja dan produktivitas sangat berhubngan karena ukuran tentang
lama waktu atau masa kerja yang terlihat ditempuh seseorang dapat memahami

tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik.



22

Menurut (Handoko, 2014), Pengalaman kerja merupakan penguasaan
pengetahuan dan keterampilan karyawan yang diukur dari lama masa kerja,
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan.

(Manulang, 2013) pengalaman kerja adalah proses pembentukan
pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena
keterlibatan karyawan tersebut dalam pel aksanaan tugas pekerjaan.
2.1.3.2 Pengukuran Pengalaman Kerja

Pengukuran pengalaman kerja sebagai sarana untuk menganalisa dan
mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Menurut (Basari, 2012)
Ada beberapa hal yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja seseorang
adalah:

1. Gerakannya mantap dan lancar
Setiap karyawan yang berpengalaman akan melakukan gerakan yang
mantap dalam bekerja tanpa disertai keraguan.

2. Gerakannya berirama
Artinya terciptanya dari kebiasaan dalam melakukan pekerjaan sehari-
hari.

3. Lebih cepat menanggapi tanda — tanda
Artinyatanda — tanda seperti akan terjadi kecelakaan kerja.

4. Dapat menduga akan timbulnya kesulitan
Sehingga lebih siagp menghadapinya karena didukung oleh pengalama
kerja dimilikinya maka seorang karyawan yang berpengalaman dapat

menduga akan adanya kesulitan dan siap menghadapinya.
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5. Bekerjadengan tenang
Seorang karyawan yang berpengalaman akan memiliki rasa percaya diri
yang cukup besar.
2.1.3.3 Faktor Yang Mempengar uhi Pengalaman kerja Karyawan
Selain itu ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja
karyawan. Beberapa faktor lain mungkin yang berpengaruh dalam kondisi kondisi
tertentu menurut (Basari, 2012) adalah sebagai berikut :

1. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja.
Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang
lalu.

2. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau
kemampuan seseorang.

3. Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramakan tanggung
jawab dan wewenang seseorang.

4. Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk mempelgari
kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan
teknik, untuk menilai kemampuan dalam aspek-aspek teknik pekerjaan.

2.1.3.4 Indikator pengalaman Kerja
Menurut (Amiwarni, 2015) yaitu :

1. Lamawaktu/ masabekerja
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah

melaksanakan dengan baik.
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2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau
informasi  lain yang dibutunkan oleh karyawan. Pengetahuan juga
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada
tanggung jawab pekerjaan.

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik
peralatan dan teknik pekerjaan.

Menurut (Sedarmayanti, 2013) indikator pengalaman kerja yaitu:

1) Lama waktu/masa kerja, ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang
telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas dengan baik dan
mampu mel aksanakan pekerjaan dengan baik.

2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan tingkat penguasaan
seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik
pekerjaan yang mampu dalam melaksanakan pekerjaanya dengan adanya
pengalaman.

Menurut Situmeang (2017) mengemukakan beberapa indikator
pengalaman kerja antaralain, yaitu:

1. Lamawaktu/ masakerja.

2. Penerapan informasi pada pekerjaan.

3. Metode pekerjaan.
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2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada dasarnya merupakan kerangka yang
menghubungkan antara variabel-variabel bebas (independen variabel) dengan
variabel terikat (dependen variabel) bertujuan untuk menilai atau mengukur
hubungan antara variabel dalam suatu penelitian, dimana disiplin kerja dan
pengalaman kerja sebagai variabel bebas (X1, X2) dan kinerja karyawan sebagai
variabel terikat (Y).

Disiplin kerja dan pengalaman kerja dalam penulisan ini merupakan
variabel bebas yang mempengaruhi variabel kinerja karyawan. Para pegawai
sebenarnya mempunyai disiplin kerja yang beragam, bukan hanya disiplin
korektif sgja tetapi juga mempunyai disiplin kerja prevektif, tetapi disiplin kerja
juga mempunyai peran penting dalam mewujudkan tujuan organisasi karena
mempunyal pengaruh dalam meningkatkan kinerja seorang karyawan. Jadi
disiplin kerja merupakan suatu kondis yang harus selalu diperhatikan dalam
mencapai tujuan organisasi.

Pengalaman kerja merupakan suatu hal yang penting dalam setiap
organisasi, baik itu dalam perusahaan maupun dalam sektor informal. Karena
dengan pengalaman kerja, maka pekerjaan akan dapat berjalan dengan lancar.
Semakin lancar suatu usaha mengakibatkan usaha tersebut mengalami kemajuan
dan perkembangan. Maka seorang pegawai yang mempunyai pengalaman kerja
yang tinggi dapat meningkatkan kinerja dirinya sendiri dan kinerja perusahaan,

sehingga semua pekerjaan dapat berjalan dengan lancar.



26

2.2.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Prntingnya peranan disiplin kerja terhadap kinerja/produktivitas karyawan
dikemukakan oleh (Arda, 2017) yang berpendapat bahwa : “Disiplin juga tidak
kalah pentingnya dengan prinsip-prinsip yang lainnya, artinya disiplin setiap
karyawan selalu mempengaruhi hasil prestasi kerja. Oleh sebab itu dalam setiap
organisasi perlu ditegaskan disiplin pegawai-pegawainya. Melaui disiplin yang
tinggi produktivitas kerja karyawan pada pokoknya dapat ditingkatkan. Oleh
sebab itu perlu ditanamkan kepada setiap pegawai disiplin yang sebaik-baiknya’.

Menurut (Arianty, 2016) menyatakan bahwa “Kedisiplinan merupakan
tindakan mangjemen untuk mendorong para anggota organisas memenuhi
tuntutan berbagai ketentuan tersebut”.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Seseorang dikatakan mempunyai
disiplin kerja yang tinggi jika yang bersangkutan konsekuen, konsisten, taat asas,
bertanggung jawab atas tugas yang diamanahkan kepadanya. Disiplin kerja
merupakan suatu alat yang digunakan para managjer untuk berkornunikas dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah prilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan disiplin kerja yang
tinggi akan dapat membantu meningkatkan kinerja.

Hal tersebut dikarenakan keterkaitan antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan dikemukakan oleh (Edy, 2016) yaitu semakin baik disiplin kerja

seorang karyawan, maka semakin tinggi hasil kerja (kinerja) yang akan dicapai.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan dan dapat digambarkan sebagai berikut:

) 4

Disiplin Kerja Kinerja Karyawan

Gambar 2.1
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
2.2.2 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pengalaman kerja sangat berperan dalam meningkatkan Kinerja
Karyawan. Karyawan akan lebih mudah dan cepat dalam melaksanakan pekerjaan
atau tugasnya, karena mempunyai pengalaman yang lebih dalam pekerjaannya.
Sehingga ini akan meningkatkan kinerja nya dan juga meningkatkan kinerja
perusahaan.

Adanya pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan di dukung
oleh pendapat dari (Robbins, Stephen P dan Judge, 2013) menyatakan bahwa:
“Bahwa pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan
keterampilan seseorang dalam bekerja yang tampaknya menjadi sebuah dasar
perkiraan yang baik atas kinerja karyawan”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan dapat digambarkan sebagai

berikut:

Pengalaman Kerja Kinerja Karyawan

Gambar 2.2
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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2.2.3 Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Bagi organisass yang sedang meningkatkan disiplin kerja, faktor
pengalaman kerja sangat dibutuhkan sebagai salah satu elemen suksesnya disiplin
kerja. Jika organisas berhasil menggabungkan antara disiplin kerja yang baik dan
pengalaman kerja yang tinggi tentunya akan mempengaruhi tingkat kinerja
karyawan dalam organisasi tersebut.

Adanya pengaruh disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan didukung oleh pendapat (Sigit, 2012) menyatakan bahwa: “Secara
tidak langsung disiplin kerja dan pengalaman kerja mempengaruhi tinggi
rendahnya kinerja karyawan.”

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan sangat
dipengaruhi oleh disiplin kerja dan juga pengalaman kerja yang dimiliki oleh
seorang karyawan. Apabila tanggungjawab karyawan terhadap pekerjaannya
tinggi dan didukung juga oleh pengalaman kerja yang cukup sehingga

produktivitas dan tujuan perusahaan akan dapat dicapai dengan baik.

Disiplin Kerja

| > Kinerja Karyawan

Pengalaman

Gambar 2.3
Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengalam Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan
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2.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian,

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberkan baru berdasakan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan pada kerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam
penelitian ini sebagal berikut:
1. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad.
2. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank
Syariah Indonesia (BSl) KCP Medan Ringroad.
3. Disiplin kerja dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

pada PT. Bank Syariah Indonesian (BSI) KCP Medan Ringroad



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh peneliti untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal. Objek penelitian ini
adalah disiplin kerja, pengalaman kerja, dan kinerja karyawan.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Medan Ringroad.
3.2.2 Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan mel 2022 sampa dengan bulan

September 2022.
Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Tahun 2021 dan Tahun 2022
No Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September
1 20341|23 4

1. | Pendlitian Pendahuluan
2. | Pengajuan Judul
3. | Penyusunan Proposal
4. | Seminar Proposal
5 | Riset
6 | Pengolahan Data
7 | Sidang Skripsi

Sumber : Diolah Peneliti (2022)
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3.3 Metode Penelitian
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif karena penulis ingin mendeskripsikan

pengaruh disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan.

3.3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Mencari dan menetapkan fenomena yang terjadi pada PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad dan selanjutnya menetapkan judul
penelitian, Mengidentifikas yang terjadi pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Medan Ringroad. Merumuskan masalah penelitian termasuk membuat
spesifikasi dari tujuan dan hipotesis untuk diuji. Masalah yang diteliti dalam
penelitian ini adalah Disiplin Kerja (variabel X1) dan Pengalaman Kerja (Variabel
X2) serta Kinerja Karyawan (Variabel Y), menetapkan tujuan penelitian yang
dilakukan oleh penulis pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad,
menetapkan hipotesis penelitian sesuai dengan fenomena yang terjadi pada PT.
Bank Syariah Indonesia (BSl) KCP Medan Ringroad berdasarkan teori, Memilih
serta memberi definisi terhadap setiap pengeluaran variabel. Pengukuran variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran dengan skala ordinal
karena data yang diukurnya berupa tingkatan. Pada skala ini, urutan simbol atau
kode berupa angka yang mempunyai arti urutan jenjang yang dimulai dari yang
positif sampai yang paling negatif dan sebaliknya, Menetapkan data-data
mengenai Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad, melakukan analisis

mengenai Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada
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PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad. Menyimpulkan
penelitian, sehingga akan diperoleh penjelasan dan jawaban atas identifikasi
masalah dalam penelitian.

3.3.2 Operasionalisas Variabel

Sesuai dengan judul yang diambil penulis yaitu, “Disiplin Kerja dan
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” maka variabel dalam
penelitian ini terdiri dari:

1) Disiplin Kerja(variabel X1)

Disiplin kerja adalah bilamana karyawan selalu datang dan pulang
tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematunhi
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosia yang berlaku. Pada
hakikatnya, pendisplinan merupakan tindakan yang dilakukan karyawan
dengan sikap tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan, menekankan
timbulnya masal ah sekecil mungkin, dan mencegah berkembangnya kesalahan
yang mungkin terjadi.

Tabel 3.2
Indikator Disiplin Kerja

| ndikator

K etepatan waktu datang ke tempat kerja

Ketepatan jam pulang ke rumah

K epatuhan terhadap peraturan yang berlaku
Penggunaan seragam kerja yang telah ditentukan
Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas

M el aksanakan tugas-tugas kerja sampai selesai
setiap harinya
Sumber : (Octored, 2015)

B IMINITS

2) Pengalaman Kerja (variabel X2)
Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta

keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja
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dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya telah
dipahami dan dikuasai dengan baik.

Tabel 3.3
Indikator Pengalaman Kerja

No. Indikator

1. LamaWaktu/MasaKerja

2. Tingkat Pengetahuan & Keterampilan

3. Penguasaan Terhadap Pekerjaan
Sumber : (Amiwarni, 2015)

3) KinerjaKaryawan (Variabel Y)

Kinerja karyawan dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
adalah tentangbagaimana mengelola kegiatan dalam suatu organisas atau
perusshaan untuk mencapal tujuan organisas atau perusahaan,
keberhasilan dan kesuksesan kinerja suatu organisasi ditentukan oleh

kualitas sumber daya manusianya.

Tabel 3.4
Indikator Kinerja Karyawan
Indikator
Efektifitas
Efisien
Kudlitas
Ketepatan Waktu
. | Produktivitas
Sumber : (Moeheriono, 2012)

Z
o

SIENIMINITS

3.3.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.3.3.1 Sumber Data

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber data dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan data sekunder, di mana data yang diperoleh
penulis merupakan data yang diperoleh dari pengolahan kuisoner menggunakan

data secara tidak langsung.
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3.3.3.2 Teknik Penentuan Data
1. Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di
PT.Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad yang berjumlah
sebanyak 32 orang karyawan tetap, dimana terbagi dalam 2 bagian, sebagaimana

dilihat padatabel 3.5.

Tabel 3.5
Data Populasi Penelitian
Seks Sampel
Mangjer & staf 22
Teknisi 10
Jumlah 32

Sumber : BS KCP Medan Ringroad (2022)

2. Sampd

Sampel adalah bagian dari populas (sebagian atau wakil populasi yang
diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Adapun penentuan jumiah
sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan metode
sensus berdasarkan ketentuan yang dikemukakan oleh Menurut (Sugiyono, 2017),
yang mengatakan bahwa : “pengertian dari sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini
dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 32, atau penelitian ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil”.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode sampel jenuh atau sampel sensus. Metode sampel jenuh adalah teknik

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.
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3.3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancaraatau interview

Menurut (Sugiyono, 2016) wawancara digunakan sebagal teknik
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Daam teknik wawancara ini, peneliti melakukan tanya jawab kepada pemilik
perusahaan secara tatap muka. Melalui wawancara ini, peneliti akan mengetahui
lebih dalam mengena aktivitas proses kerja perusahaan PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad. (Sugiyono, 2016) mengemukakan bahwa
dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi,
dimanahal ini tidak dapat ditemukan melalui observasi.
2. Kuesioner

Menurut (Sugiyono, 2014), kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan cara peneliti memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan yang tertulis
untuk dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
pembagian kuesioner secara langsung

3. Dokumentasi
Menurut (Sugiyono, 2016) Teknik dokumentasi merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Melalui
teknik ini, peneliti dapat mengetahui seluruh kondis gudang dari lingkungan

kerja, kondisi mejakerja, dan kebersihan ruang kerja.

3.4 Skala Pengukuran

Dalam skala pengukuran ini penelitian ini menggunakan Skala Likert
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merupakan alat yang biasanya digunakan untuk mengukur sikap pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,
2014) Dengan menggunakan skala likert ini, variabel yang akan diukur,
dijabarkan menjadi indikator dalam variabel. Kemudian variabel-variabel tersebut
akan dijadikan sebagai tolak ukur dalam penyusunan instrument yang dapat
berupa sebagal pernyataan yang berisikan dengan pilihan yang berjenjang.
Jawaban setigp item dalam instrumen yang menggunakan skala likert ini
mempunyai gradasi dari yang positif sampa yang negative.

Data tersebut akan diolah dengan jawaban atas pertanyaan dalam
penelitian ini akan menggunakan skor yang paling tinggi sampai yang rendah (1-
5) yang akan menunjukkan setuju atau tidak setuju dari pernyatan yang diberikan

oleh responden. Berikut adalah table skala likert yang digunakan dalam penelitian

ini.
Tabel 3.6
Instrument Skala Likert
No. Per nyataan Simbol Skor
1 Sangat setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Ragu — Ragu R 3
4 Tidak setuju TS 2
5 Sangat tidak setuju STS 1

Sumber: (Sugiyono, 2014)

Semakin tinggi skor penilaian yang diperoleh, maka semakin tinggi
pulatingkat penilaian responden terhadap variabel yang diuji.
3.5 Uji Instrumen
3.5.1Uji Validitas

Menurut (Priyatno, 2017), Uji vaiditas untuk mengetahui

seberapa cermatsuatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur pada
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kuesioner tersebut.

Dan rumus untuk menguji validitas adalah sebagai berikut :

I'xy= n Y XiYi <0Xi) Qi)
J X% (2 nsy*—(3y?)

Keterangan :
N = banyaknya pasangan pengamat
>xi = jumlah pengamatan variabel X
>yi = jumlah pengamatan variabel Y
Z
Cxi) = jumlah kuadrat pengamatan variabel X

Z

i) - jumlah kuadrat pengamatan variabel Y
(Xxi)? _ .

= kuadrat jumlah pengamatan variabel X
yi)? | ,

= kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
>xiyi = jumlah hasil kali variabel X dan'Y
XY = pesarnyakorelas keduavariabel X dan'Y

Kriteria penerimaan/penol akan hipotesisnya adalah sebagai berikut :

1. Tolak HO jika nilai korelas adalah negatif dan atau probabilitas yang
dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed >
«0,05)

2. Terima HO jika nilai korelas adalah positif dan probabilitas yang dihitung

nilai probabilitas yang di tetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed < a0,05)
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Tabel 3.7
Hasl Uji Validitas Variabel Kinerja(Y)
Item Pernyataan NilaiKorelasi Probabilitas Keterangan
Y11 | 0.745> 0,338 0.000 < 0,05 Valid
Y12 | 0.825> 0,338 0.000 < 0,05 Valid
Y13 | 0.826 > 0,338 0.000 < 0,05 Valid
Y14 | 0.838>0,338 0.000 < 0.05 Valid
Kinerja (Y) Y15 | 0.730> 0,338 0.000 < 0.05 Val?d
Y16 |0.831>0,338 0.000 < 0.05 Valid
Y17 | 0.753> 0,338 0.000 < 0.05 Valid
Y18 | 0.767 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid
Y1.9 | 0.714> 0,338 0.000 < 0.05 Valid
Y1.10 | 0.537 > 0,338 0.002 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS. 24.00
Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

gjukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnyavalid.

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)
| tem Pernyataan NilaiKorelas Probabilitas Keterangan

X1.1 | 0.825> 0,338 0.000 < 0,05 Valid

X1.2 | 0.726 > 0,338 0.000 < 0,05 Valid

X1.3 | 0.747 > 0,338 0.000< 0,05 Valid

X1.4 | 0.755 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

X15 | 0.799 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

Disiplin Kerja X1.6 | 0.805> 0,338 0.000 < 0.05 Valid
(X1) X1.7 | 0.777 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid
X1.8 | 0.770 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

X1.9 | 0.580 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

X1.10 | 0.426 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

X1.11 | 0.767 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

X1.12 | 0.663 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS. 24.00
Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

g ukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnyavalid.
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Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman kerja (X2
|tem Pernyataan NilaiKorelas Probabilitas Keterangan

X2.1 | 0.878>0,338 0.000 < 0,05 Valid

X2.2 | 0.888 > 0,338 0.009 < 0,05 Valid

Pengalaman Kerja | X2.3 | 0.868 > 0,338 0.000< 0,05 Valid
(X2 X2.4 | 0.850> 0,338 0.000 < 0.05 Valid

X2.5 | 0.838 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

X2.6 | 0.923 > 0,338 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang
ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnyavalid.
3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sgauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau diandalkan (konsisten). Untuk melihat andal
tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui
koefisien reliabilitas dan apabila koefisien reliabilitasnya lebih besar dari
0,06 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut dinyatakan andal atau
reliable (Sugiyono, 2019).

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap karyawan PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Medan Ringroad sebanyak 32 orang. Hasil dari
pengujian ini akan dihitung dengan menggunakan aat bantu perangkat lunak

SPSS (Statistical Package For Sosial Scieces). Berikut adalah rumus untuk uji

reliabilitas:
= k 1_ Z abZ
1
Di mana:
In = Rdliahilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan

Yop? = Jumlah varian butir
o% = Varian tota
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Tabel 3.10
Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cr;ﬂ%?,fh T;)el Keterangan
Kinerja(Y) 0.917 Reliabel
Disiplin Kerja (X1) 0.911 0,60 Reliabel
Pengalaman Kerja (X2) 0.938 Reliabel

Sumber : SPSS 24.00
Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument
menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena
semua variabel > 0,60. Dapat dismpulkan bahwa item pernyataan dari setiap
variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang

diteliti atau dengan kata laininstrument adalah reliabel atau terpercaya

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data kuantitatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) data kuantitatif adalah analisis data
terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numeric tertentu.
Kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumusan dibawah
ini:
3.6.1 Metoderegres linear berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Y=a+681X1+62X2+ e

(duliandi et ., 2015)
K eterangan:

Y = Kinerja
X1 = Digplin Kerja
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X2 = Pengalaman Kerja
P, 52 = besaran koefisien dari masing-masing variabel
e = Eror Terms

Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila
nilai uji statistik berada dalam daerah signifikan secara statistik, apabila nilai uji
statistik berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya,
disebut signifikan bila uji statistik berada dalalm daerah Ho diterima.

3.6.2 Asums klasik

Hipotesis memerlukan uji asums klasik, karena model anaisis yang
dipakal adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :
3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
terikat atau bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi et al., 2015).
Adapun pengujian normalitas data dengan menggunakan cara kolmogorov
smirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitisnya. Data adlah normal, jika nila kolmogrog smirnov
adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) >00,05). (Juliandi et al., 2015).
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regres ditemukan adanya
korelas yang kuat diantara variabel independen (Juliandi et al., 2015). Jika
variabel Apabila terdapat korelas antar variabel bebas, maka terjadi
multikolinearitas, demikian juga sebaiknya. Pengujian multikolinearitas
dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi Factor) antar variabel

independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan
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adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >

10.

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas (Juliandi et al., 2015) Ada tidaknya heterokedastisitas dapat
diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nila prediks variabel
independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk
menentukan heterokedastisitas adalah :

1. Jka ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yangteratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadiheterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

3631Uji T

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y).
[ = rvn —2
Vi-12
(Sugiyono, 2018)
Keterangan :

t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
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r = korelasi parsial yang ditemukan
n = jumlah sampel
Pengujian hipotesis:

%\

Tolak Hy Tolak Hy

[ 1 |
I T L} L]
- thitung ~ tiabel 0 teabel Thitung

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesisuji T
Kriteria pengujian:

1. Horrl = O, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().
2. Horr # 0O, artinya terdapat pengarun antara variabel bebas (X)
denganvariabel terikat ().
3.6.3.2 Uji Simultan (UjiF)
Uji F digunakan untuk menguiji signifikansi koefiensi korelasi ganda yang
dihitung dengan rumus :
Fh=R2/k
(1R?) / (n-k-1)
(Sugiyono, 2018)
Keterangan :
R =koefisien korelasi ganda
k  =jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel

Ho ditolak

F tabel

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesisuji F

Ho diterima
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3.6.4 Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi (R-Square) menurut (Juliandi, dkk, 2015) digunakan
dalam pendlitian ini untuk melihat bagaimana varias nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
D = R2 x 100%
(Juliandi et al., 2015)
Keterangan :
D = Determinasi

R2 =Nilai korelasi berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskrips Data
4.1.1 Deskrips Data Variabel Pendlitian
Daam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data
yang terdiri dari 12 pernyataan untuk variabel doso[lin kerja (X1), 6 pernyataan
untuk variabel pengalaman kerja (X2) dan 10 pernyataan untuk variabel kinerja
(Y). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 32 orang pegawa PT. Bank
Syariah Indonesia (BSI) Medan responden sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis yang terdiri dari 5 (lima) ops
pernyataan dan bobot -penelitian sebagai berikut:
Tabel 4.1
Skala Likert
Pernyataan BOBOT
Sangat Setuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
Sumber: (Sugiyono, 2018)

RIN|W|A~|O1

Berdasakan ketentuan penelitian skala likert dari tabel diatas dapat
dipahami bahwa ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung variable.
Dengan demikian untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka

skor tertinggi diberikan beban nilai 5 dan skor terendah diberikan nilai 1.
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4.1.2 Karateristik Responden

Hasil tabulas karakteristik 32 responden diolah menggunakan program
SPSS yang menghasilkan deskrips statistik responden dalam penelitian adalah
sebagai berikut :
1. JenisKelamin

Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan jenis kelamin dari 32

responden, dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.2
Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Uraian Frekuensi Per sentase (%)
JenisKelamin :
Pria 18 56,25
Wanita 14 43,75
Jumlah 32 100

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas jenis kelamin
responden yaitu laki-laki yaitu 18 orang atau 56,25%, perempuan sebanyak 14
orang atau 43,75%. Dari data di atas mayoritas responden laki-laki yaitu
berjumlah 18 orang karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan
mayoritas memiliki jabatan bagian Consumer Business Saff yang bekerja untuk
mencapai NOA per bulannya.
2. Usia

Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan usia dari 32 responden,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.3
Deskriptif Responden Berdasarkan Usia
Uraian Frekuensi Per sentase (%)

Usia:

<30 tahun 10 31.25
30-39 tahun 12 37.50
40-49 tahun 7 21.88

>50 tahun 3 9.37
Jumlah 32 100

Sumber ; Data Diolah Tahun 2022

Berdasarkan table diatas, diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu
pada usia <30 tahun yaitu 10 orang atau 31.25%, usia antara 30-39 tahun yaitu 12
orang atau 37.50%, usia antara 40-50 tahun yaitu 7 orang atau 21.88%, usia >50
tahun yaitu 3 orang atau 9,37%. Dari data diatas mayoritas responden usia 30-39
tahun yaitu berjumlah 12 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai dengan
usia 30-39 tahun akan lebih semangat dan lebih produktif dalam melakukan
pekerjaannya. Dengan dominannya usia produktif pegawai pada PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) Medan akan berdampak pada terselenggaranya lebih maksimal
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.
3. Pendidikan
Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan pendidikan dari 32

responden, dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.4
Deskriptif Responden Berdasar kan Pendidikan
Uraian Frekuensi Per sentase (%)

Pendidikan

SMA 8 25

D3 3 9,38

S1 17 53,12

S2 4 12,50
Jumlah 32 100

Sumber : Data Diolah Tahun 2022
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Berdasarkan table diatas, diketahui bahwa mayoritas pendidikan
responden yaitu pada tamatan SMA yaitu 8 orang atau 25%, tamatan D3 yaitu 3
orang atau 9,8%, tamatan Sl yaitu 17 orang atau 53,12%, tamatan S2 yaitu 4
orang atau 12,50%. Dari data diatas mayoritas responden tamatan S1 tahun yaitu
berjumlah 17 orang. dimana dengan pendidikan karyawan pada pada PT. Bank
Syariah Indonesia (BSI) Medan yang mayoritas sarjana menunjukkan bahwa
kompetens pegawai dalam melakukan pekerjaan cukup tinggi.

4.1.3 Jawaban Responden
4.1.3.1Kinerja
Berikut ini merupakan deskripsi atau penygian data dari penelitian

variabel kinerja yang dirangkum dalam tabel sebagal berikut.

Tabel 4.5
Skor Angket Untuk Variabel Kinerja (Y)
Jawaban (Y)
. Sangat
No. Sangat Setuju Kura_ng Ti dgk Ti d?ak Jumlah
Setuju Setuju Setuju .
Setuju
F| %% |[F| % |F| % |F| % | F % 32 %
1 |14|155|8|250|9(281|7]|219]| 4| 125 |32 | 100%
2 | 6188|9281 |6|188|5|156| 6| 188 |32 | 100%
31394 |10/ 3139|281 |6 |188| 4| 125 |32 | 100%
4 | 6|188 |6 |188 | 7 | 219 |9 | 281 | 4 | 125 |32 | 100%
51394 |4)|125|14|438|10|313| 1| 31 |32 | 100%
6 | 82507 | 2119|6188 |7 |219| 4| 125 |32 | 100%
7 | 712198 2508|250 8|250|1] 31 |3 | 100%
8 | 6188 (10,313 | 8| 2506|188 | 2| 63 |32 | 100%
9 | 9|1281 |7 (2199|281 |5|156|2| 63 |32 | 100%
10 | 5156|9281 |9 |281 |7 |219| 2| 63 |32 | 100%

Sumber : Data Diolah 2022

Dari tabel 4.5 di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
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. Jawaban responden tentang mampu menyel esaikan pekerjaaan yang diberikan,
mayoritas responden menjawab “kurang setuju” sebanyak 9 orang dengan
persentase 28.1%.

. Jawaban responden tentang mampu menyelesailkan pekerjaan dengan
ketelitian yang tinggi, mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 9
orang dengan persentase 28.1%.

. Jawaban responden tentang mempu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan
rapi, mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 10 orang dengan
persentase 31.3%.

. Jawaban responden tentang mempu meminimakan kesalahan dalam
menyelesaikan pekerjaan, mayoritas responden menjawab “tdak setuju’
sebanyak 9 orang dengan persentase 28.1%.

. Jawaban responden tentang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas
kerja, mayoritas responden menjawab “kurang setuju” sebanyak 14 orang
dengan persentase 43.8%.

. Jawaban responden tentang Kualitas kerja saya sudah memenuhi standar yang
telah ditetapkan perusahaan, mayoritas responden menjawab “sangat setuju”
sebanyak 8 orang dengan persentase 25.0%.

. Jawaban responden tentang mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu, mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 8 orang dengan
persentase 25.0%.

. Jawaban responden tentang mampu memenuhi target pekerjaan yang telah
saya rencanakan, mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 10 orang

dengan persentase 31.3%.
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9. Jawaban responden tentang mempunyai kemampuan untuk melaksanakan

“sangat setuju” sebanyak 9 orang dengan persentase 28.1%.

pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan, mayoritas responden menjawab

10. Jawaban responden tentang berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai,

28.1%.

4.1.3.2 Disiplin Kerja

mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 9 orang dengan persentase

Berikut ini merupakan deskripsi atau penygian data dari penelitian

variabel disiplin kerja yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut

Tabel 4.6
Skor Angket Untuk Variabel Disiplin Kerja (X1)
Jawaban X1
. Sangat
No. Sangat Setuju Kura_ng Tlda.‘k Tidgk Jumlah
Setuju Setuju Setuju .
Setuju
F % F % F % F % F| % F %

1| 2 63 | 9| 281 | 8| 250 | 7 | 219 | 6 | 188 | 32 | 100%
2 | 4125 | 4| 125 |12 375 | 7 | 219 | 5 | 156 |32 | 100%
3|1 4] 125 | 5| 156 |10| 313 | 2 6.3 | 11 | 344 | 32 | 100%
4 | 5| 156 | 8| 250 | 6| 188 | 7 | 219 | 6 | 188 |32 | 100%
5| 2 63 | 3| 94 |11| 344 |10| 313 | 6 | 188 |32 | 100%
6 | 2 63 | 6| 188 |10| 313 | 7 | 219 | 7 | 219 |32 | 100%
7 | 5156 | 4] 125 |11| 344 | 6 | 188 | 6 | 188 |32 | 100%
8 | 2 63 |10 313 | 9| 281 | 8 | 250 | 3 | 94 |32 | 100%
9 | 8| 250 |13| 406 | 6 | 188 | 2 6.3 3 | 94 |32 | 100%
10 | 6 | 188 | 6 | 188 |14 | 438 | 2 6.3 4 | 125 | 32 | 100%
11| 9 | 281 | 7| 219 (10| 313 | 5| 156 | 1 | 31 |32 | 100%
12 | 5| 156 (10| 313 |7 | 219 | 7 | 219 | 3 | 94 |32 | 100%

Sumber : SPSSVers 24.00

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang selalu datang ke kantor sebelum waktu masuk

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 9 orang 28.1%
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. Jawaban responden selalu datang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 12 orang 37.5%

. Jawaban responden tentang pulang kerja sesua dengan waktu yang telag di
tentukan mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 10 orang
31.3%

. Jawaban responden selalu pulang kerja sesuai dengan jam pulang mayoritas
responden menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang 21.9%

. Jawaban responden melaksanakan semua peraturan yang ditetapkan
perusahaan mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 11 orang
34.4%

. Jawaban responden tentang selalu menaati semua peraturan yang berlaku
tujuan mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 10 orang
31.3%

. Jawaban responden selalu memakai seragam kerja sesuai dengan yang telah
ditentukan mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 11 orang
34.4%

. Jawaban responden tentang selalu memaka pakaian yang rapi mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 10 orang 31.3%

. Jawaban responden tentang melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tanggung
jawab, mayoritas menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 13 orang dengan

jumlah persentase sebesar 40.6%.

10. Jawaban responden tentang memiliki hubungan pekerjaan yang baik dengan

devisi lainnya, mayoritas menjawab “Kurang Sangat Setuju” sebanyak 13

orang dengan jumlah persentase sebesar 43.8%.



52

11. Jawaban responden tentang selalu mengerjakan pekerjaan sampai selesai,

persentase sebesar 31.3%.

mayoritas menjawab “Kurang Setuju” sebanyak 10 orang dengan jumlah

12. Jawaban responden tentang apabila pekerjaan saya belum selesai maka saya

persentase sebesar 31.3%.

4.1.3.3 Pengalaman Kerja

akan lembur, mayoritas menjawab “ Setuju” sebanyak 10 orang dengan jumlah

Berikut ini merupakan deskripsi atau penygian data dari penelitian

variabel pengalaman kerja yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.7
Skor Angket Untuk Variabel Pengalaman Kerja (X2)
Jawaban X2
. Sangat
No. Sangat Setuju Kura_ng Ti qu Ti dgk Jumlah
Setuju Setuju Setuju .
Setuju
F % F % F % F| % F | % F %
1|7 | 219 |10 313 | 5| 156 | 4 | 125 | 6 | 188 | 32 | 100%
2 | 4| 125 |14 438 [ 3| 94 | 3| 94 | 8 | 250 | 32 | 100%
3| 5| 156 |8 250 | 8| 250 | 4 | 125 7 | 21.9 | 32 | 100%
4 7| 219 | 7| 219 | 8| 250 | 4 | 125 6 | 188 | 32 | 100%
513 94 12| 375 | 5| 156 | 7 | 219 | 5 | 156 | 32 | 100%
6 | 7219 | 7| 219 [ 6| 188 | 4 | 125 | 8 | 25.0 | 32 | 100%

Sumber : Data Diolah 2022

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang lama waktu saya bekerja diperusahaan ini

memudahkan saya dalam bekerja, mayoritas menjawab “ Setuju” sebanyak 10

orang dengan jumlah persentase sebesar 31.3 %.

Jawaban responden tentang semakin lama saya bekerja akan meningkatkan

pengalaman saya, mayoritas menjawab “Setuju” sebanyak 14 orang dengan

jumlah persentase sebesar 43.8%.
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3. Jawaban responden tentang p memiliki pengetahuan tentang pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan, mayoritas menjawab “Setuju” sebanyak 8 orang
dengan jumlah persentase sebesar 25.0%.

4. Jawaban responden tentang memiliki ketrampilan tentang pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan, mayoritas menjawab “Kurang Setuju” sebanyak 8
orang dengan jumlah persentase sebesar 25.0%.

5. Jawaban responden tentang sudah menguasai pekerjaan, mayoritas menjawab
“Setuju” sebanyak 12 orang dengan jumlah persentase sebesar 37.5 %.

6. Jawaban responden tentang sudah menguasai peralatan kerja yang disediakan
oleh perusahaan, mayoritas menjawab “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 8

orang dengan jumlah persentase sebesar 25.0%.

4.2 Analisis Data
421 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
lolos kendala liner atau uji asumsi klasik. Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik
adalah untuk mengetahui Apakah suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini
dalam arti mempunyal distribus data yang normal. Normal atau tidaknya data
berdasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standar devias
yang sama. Jadi asumsi klasik pada dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai
berikut.
4.2.1.1 Uji Nor malitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah
model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribus secara

normal atau tidak.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

04 05
Observe d Cum Prob

Sumber: Datadiolah SPSS vers 24.0
Gambar 4.1 Hasll Uji Normalitas

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik
normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
4.2.1.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelas yang kuat antara variabel independen (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelas
antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji
Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini :

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients® |

Collinearity Statistics \
M odel Tolerance VIF
1 (Constant)
Disiplin Kerja 425 2.351
Pengalaman 425 2.351

a. Dependent Variable: Kinerja |
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00
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Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai
tolerance sebesar 0.425 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 2.351 < 5. Variabel
pengalaman kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0.425 > 0.10 dan nilai VIF
sebesar 2.351 < 5. Variabel. Dari  masing-masing variabel memiliki nilai
tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 5, dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.
4.2.1.3 Uji Heter oskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi
heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam

penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot).

Sumber: Data diolah SPSS vers 24.00
Gambar 4.2 Hasil Uji Heter oskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu
tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.
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4.2.2 Regres Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen,
yaitu disiplin kerja, pengalaman kerja dan satu variabel dependen yaitu kinerja

Tabel 4.9
Hasil Regres Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.878 2.313 1.677 104
Disiplin 515 .094 .581 5.455 .000
Kerja
Pengalaman 511 134 .405 3.804 .001
a. Dependent Variable: Kinerja |

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel 4.9 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
1. Konstanta =3.878
2. Disiplin kerja =0,515
3. Pengalaman kerja = 0,511

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :

Y =3.878 + 0,515, + 0,511,

Jadi persamaan diatas bermaknajika:

1. Konstanta sebesar 3.878 menunjukkan bahwa apabila semua variabel

independen disisplin kerja dan pengalaman kerja diasumsikan bernilai nol,

makanilai dari kinerja adalah sebesar 3.878.
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2. Nila koefisen regres disiplin kerja sebesar 0,515 menunjukkan bahwa
apabila nilai variabel disiplin kerja meningkat, maka kinerja meningkat
sebesar 0,515 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol

3. Nila koefisien regresi pengalaman kerja sebesar 0,511 menunjukkan bahwa
apabila nilai variabel pengalaman kerja meningkat, maka kinerja meningkat

sebesar 0,511 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol.

4.2.3 Pengujian Hipotesis
4.2.3.1Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan
untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Tabel 4.10
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.878 2.313 1.677 104
Disiplin 515 .094 .581 5.455 .000
Kerja
Pengalaman 511 134 405 3.804 .001
a Dependent Variable: Kinerja |

Sumber : SPSS 24.00

Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagal berikut:
1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah disiplun kerja berpengaruh
secara individual (parsia) mempunya hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap kinerja. Untuk kriteria uji t dilakukan padatingkat « = 0,05 dengan nilai

t untuk n = 32 — 3= 29 adalah 1.699 tp;rung = 5.455 dan tyupe = 1.699
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Tolak H

Tolak HOITerima H,
' ]

0 1699 5455
Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Uji t

H, diterimajika: -1.699 < tyjrung < 1.699 padaa = 5%
H, ditolak jika: thitung > 1.699 atal —tyjrung < -1.699
Nilai thirung UNtuk variabel disiplin kerja adalah 2.482 dan t,p,e dengan o
= 5% diketahui sebesar 1.699 dengan demikian ty;rung l€bIh besar dari ti,pe dan
nilai signifikan disiplin kerja sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) Medan.
2. Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh
secara individual (parsial) mempunya hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap kinerja. Untuk kriteria uji t dilakukan padatingkat « = 0,05 dengan nilai

t untuk n = 32 —3 = 29 adalah 1.699 ty;rung = 3.804 dan tigpe = 1.699

Tolak H

Tolak HOITerima Ho

0 1699 3804
Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Uji t
H, diterimajika: -1.699 < tyjrung < 1.699 padaa = 5%

HO dltOIak”ka thitung > 1.699 atau _thitung < -1.699
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Nilal thjrung Untuk variabel disiplin kerja adalah 3.804 dan t,pe; dengan o
= 5% diketahui sebesar 1.699 dengan demikian ty;w,ng l€bih besar dari tipe dan
nilai signifikan pengalaman kerja sebesar 0.001 < 0.05 artinya dari hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Syariah Indonesia (BSIl) Medan.
4.2.3.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable
terikat (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24

maka diperoleh hasil sebagal berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2336.925 2 1168.463 | 88.950 .000"
Residual 380.950 29 13.136
Total 2717.875 31
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pengalaman, Disiplin Kerja
Sumber : SPSS versi 24.00
Feabel = 32—3=29
Fhitung = 88.950 dan Fiabel = 3.33
TerimaH,
Tolak H3
0 3.35 00!900

Gambar 4.5 Kurva Uji F
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Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai Fyjung Sebesar 88.950 dengan
tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai Fi4,e diketahui sebesar 3.33
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fpipyng > frapel (88.950 > 3.22)
artinya H,, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan pengalaman
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah

Indonesia (BSI) Medan

4.2.4 Uji Koefisen Determinasi (R-square)

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana varias nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas.
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya:

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Deter minas

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .927% .860 .850 3.62439

a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: SPSS versi 24
D = R*X 100%
D =0.860 X 100%
= 86%
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar
0.860 yang berarti 86% dan hal ini menyatakan bahwa variabel disiplin kerja dan
pengalaman kerja sebesar 86% untuk mempengaruhi variabel kinerja. Selanjutnya

selisth 100% - 86% = 14%. hal ini menujukkan 14% tersebut adalah variabel lain
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yang tidak berkontribusi terhadap penelitian kinerja seperti kompensasi, motivasi

kerja dan lain sebagainya.

4.2.5 Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatas hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan penelitian yang diperoleh nilai ty;qung Untuk variabel disiplin
kerja adalah 2.482 dan ti,,e dengan o = 5% diketahui sebesar 1.699 dengan
demikian tpiwung l€0IN besar dari te,pe dan nilai signifikan disiplin kerja sebesar
0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha
diterima) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja mampu meningkatkan kinerja
karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSl) Medan, dimana dengan tingka
disiplin yang dimiliki oleh karyawan maka pegawai akan taat terhadap peraturan
yang di buat sehingga karyawan akan lebih semangat dalam melakukan
pekerjaanya dengan demikian maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan
yangsesuali dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis. Menurunnya

kedisiplinan karyawan dapat membuat target yang telah ditetapkan perusahaan
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tidak tercapai. Hal ini mengindikaskan bahwa belum optimanya kinerja
karyawan disebabkan karenafaktor disiplin.

Disiplin yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab sesorang terhadap
tugas tugas yang diberikan kepada karyawan. Karena dengan semakin
berkembangnya suatu organisasi/perusahaan dan semakin tingginya teknologi
yang digunakan oleh perusahaan, menyebabkan sering terjadinya perubahan serta
semakin luasnya pekerjaan yang akan diemban oleh tenaga kerja, sehingga perlu
diadakan pendisiplinan agar tujuan organisasi/perusahaan dapat tercapal (Tanjung,
2015).

Berdasarkan distribusi jawaban responden diketahui bahwa indicator yang
paling dominan mempengaruhi kinerja adalah ketepatan waktu. Hal ini ditujukan
melalui perilaku karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSlI) Medan yang selalu
berupaya untuk menyempatkan sesuai dengan deadline yang dibuat perusahaan
agar terhambat dari sanksi.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Jatilaksono & Indartono, 2016); (Arif et a., 2019); (Jufrizen, 2018b);(Y usnandar
et a., 2020); (Jufrizen, 2016); (Arda, 2017); ( Hasibuan & Silvya, 2019); (Jufrizen
& Hadi, 2021) dan (Wahyudi, 2019) yang menyatakan bahwa disiplin
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan penelitian yang diperoleh nilai ty;q,ng Untuk variabel disiplin
kerja adalah 3.804 dan t.,,e; dengan o = 5% diketahui sebesar 1.699 dengan
demikian tyirung l€bIN besar dari ti,e dan nilai signifikan pengalaman kerja

sebesar 0.001 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kessmpulan bahwa Ho
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ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa pengaaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI)
Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja mampu meningkatkan
kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesa (BSI) Medan, dengan
meningkatnya pengelaman yang dimiliki karyawan yang cukup terhadap
pekerjaan yang dimiliki karyawan maka karyawan akan lebih mudah untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan demikian maka kinerja karyawan akan
semakin meningkat.

Pengalaman kerja sangat berperan dalam meningkatkan Kinerja
Karyawan. Karyawan akan lebih mudah dan cepat dalam melaksanakan pekerjaan
atau tugasnya, karena mempunyai pengalaman yang lebih dalam pekerjaannya.
Sehingga ini akan meningkatkan kinerja nya dan juga meningkatkan kinerja
perusahaan.

Adanya pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan di dukung
oleh pendapat dari (Robbins, Stephen P dan Judge, 2013) menyatakan bahwa:
“Bahwa pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan
keterampilan seseorang dalam bekerja yang tampaknya menjadi sebuah dasar
perkiraan yang baik atas kinerja karyawan”.

Berdasarkan distribusi jawaban responden diketahui bahwa indicator yang
paling dominan mempengaruhi kinerja adalah Lama Waktu/Masa Kerja. Hal ini
ditujukan melalui perilaku karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan

yang jarang keluar masuk perusahaan sehingga dengan waktu bekerja karyawan
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yang lama maka karyawan akan memiliki pengalaman yang baik terkait dengan
pekerjaan perbankkan.
3. Pengaruh Disiplun Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan penelitian yang diperoleh nilai Fp;qng Sebesar 88.950 dengan
tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai Fi,pe; diketahui sebesar 3.33
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fycung > fraper (88.950 > 3.22)
artinya H,, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan pengalaman
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan pengalaman kerja mampu
meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan dimana
dengan karyawan yang selalu mengikuti peraturan yang telah dibuat dan selalu
dating tepat waktu serta pegawai yang memiliki pengalaman dengan pekerjaan
yang dimilikinya maka pegawai tersebut akan lebih mudah untuk menyelesaikan
pekerjaanya dengan demikian maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Bagi organisasi yang sedang meningkatkan disiplin kerja, faktor
pengalaman kerja sangat dibutuhkan sebagai salah satu elemen suksesnya disiplin
kerja. Jika organisasi berhasil menggabungkan antara disiplin kerja yang baik dan
pengalaman kerja yang tinggi tentunya akan mempengaruhi tingkat kinerja
karyawan dalam organisasi tersebut.

Adanya pengaruh disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan didukung oleh pendapat (Sigit, 2012) menyatakan bahwa: “Secara
tidak langsung disiplin kerja dan pengalaman kerja mempengaruhi tinggi

rendahnya kinerja karyawan.”
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Berdasarkan distribusi jawaban responden diketahui bahwa indicator yang
paling dominan mempengaruhi kinerja adalah Lama Waktu/Masa Kerja. Hal ini
ditujukan melalui perilaku karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan
yang jarang keluar masuk perusahaan sehingga dengan waktu bekerja karyawan
yang lama maka karyawan akan memiliki pengalaman yang baik terkait dengan
pekerjaan perbankkan.

Berdasarkan distribusi jawaban responden diketahui bahwa indicator yang
paling dominan kinerja adalah ketepatan waktu. Hal ini ditujukan melalui perilaku
karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSl) Medan yang selalu mencapal target
yang yang telah ditentukan perusahaan hal ini terkhusu kepada karyawan bagian
Consumer Business Saff (CBS), dimana bagian ini mereka memiliki salah satu
target seperti harus mendapatkan NOA per bulannya. Selain itu untuk bagian
Teller dan Customer Service karyawan telah mampu melayani nasabah dengan

baik dan selalu sigap dan tepat waktu.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Disiplin kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank
Syariah Indonesia (BSl) Medan adalah sebagai berikuit.
1. Secaraparsia disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan.
2. Secara parsia pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan.
3. Secara simultan disiplin kerja dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) Medan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam ha ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSl)
Medan KCP Medan Ringroad pimpinan agar lebih meningkatkan
pengawasannya sehingga pegawai selalu disiplin selain itu pimpinan dapat
melakukan kepada karyawan yang belum disiplin dalam bekerja dapat
diberikan hukuman (Punishment) berupa teguran, peringatan, bahkan tindakan

tegas guna menghalangi terjadinya pengulangan tingkah laku yang tidak
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diharapkan, mendidik karyawan dan memperkuat motivas untuk
menghindarkan diri dari tingkah laku yang tidak diharapkan.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI)
Medan KCP Medan Ringroad pimpinan agar dalam pemberian tugas dan
penempatan posis karyawan agar memperhatikan kemampuan dan
pengalaman yang dimiliki setiap pegawainya.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Syariah Indonesia (BSI)
Medan KCP Medan Ringroad khususnya mencapa target efesiens kerja,
karyawan sebaiknya membuat jadwal (mangemen waktu) serta mempunyai
perioritas pekerjaan. Hal ini bertujuan agar karyawan PT. Bank Syariah
Indonesia (BSI) Medan KCP Medan Ringroad memiliki efesienss dalam

mencapal pekerjaan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1.

2.

Daam faktor mempengaruhi kinerja hanya menggunakan stress disiplin kerja
dan pengaaman kerja sedangkan masih banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja.

Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang pendliti
gunakan hanya 32 orang responden PT. Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP
Medan Ringroad sedangkan masih banyak karyawan PT. Bank Syariah

Indonesia (BSI) Medan.
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KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya Rizki Ananda memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi daftar
kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebaga data penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi pada program Sarjana Mangemen Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara dengan judul “Pengaruh Disiplin kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Bank Syariah Indonesia (BSl) Medan”.

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian data

penelitian. Atas bantuan Bapak / Ibu saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda checklist (V)
pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.
Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:

a SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5
b. S : Setuju : dengan Skor 4
c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3
d TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2
e. STS : Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1

B. Identitas Responden
No. Responden

Jenis Kelamin ;[ ]Laki-laki [ ] Perempuan

Pendidikan Terakhir : [ |SMA[ ] D3[ |si[ |s2

Usia : [ ]>30 Tahun [ ]30-39 tahun
[ ]40-50 Tahun [ ]<50 tahun



Disiplin Kerja (X1)

No Per nyataan SS S KS TS | STS
K etepatan waktu datang ke tempat kerja
1 | Sayaselalu datang ke kantor sebelum

waktu masuk

2 | Saya selalu datang sesua dengan

waktu yang telah ditentukan

Ketepatan jam pulang ke rumah

3 | Saya pulang kerja sesuai dengan

waktu yang telag di tentukan
4 | Saya sedlau pulang kerja sesuai

dengan jam pulang

K epatuhan terhadap peraturan yang berlaku

5 | Saya melaksanakan semua peraturan

yang ditetapkan perusahaan
6 | Saya selalu menaati semua peraturan

yang berlaku

Penggunaan seragam kerja yang telah ditentukan

7 | Saya selalu memaka seragam kerja

sesual dengan yang telah ditentukan
8 | Saya selalu memakai pakaian yang

rapi

Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas

9 | Saya melaksanakan pekerjaan sesuai

dengan tanggung jawab saya
10 | Saya memiliki hubungan pekerjaan

yang baik dengan devisi lainnya

M elaksanakan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya

11 | Saya selalu mengerjakan pekerjaan

sampai selesal
12 | Apabila pekerjaan saya belum selesai

maka saya akan lembur




Pengalaman Kerja (X2)

No Pernyataan SS S KS | TS| STS
Lama Waktu/Masa Kerja
1 Lama waktu saya bekerja diperusahaan ini
memudahkan saya dalam bekerja
Semakin  lama saya bekerja akan
2 )
meningkatkan pengalaman saya
Tingkat Pengetahuan & Keterampilan
3 Saya memiliki  pengetahuan tentang
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan
4 Saya memiliki  ketrampilan  tentang
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan
Penguasaan Terhadap Pekerjaan
5 | Sayasudah menguasai pekerjaan saya
6 Saya sudah menguasai peralatan kerja yang

disediakan oleh perusahaan




Kinerja(Y)

No Pernyataan SS KS TS STS
Efektifitas

1 Saya mampu menyel esalkan
pekerjaaan yang diberikan

5 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan ketelitian yang tinggi.

Efisien

3 Saya mempu menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan rapi.

4 Saya mempu meminimalkan kesalahan
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Kualitas

5 Saya  sdau berusaha  untuk
meningkatkan kualitas kerja saya
Kualitas kerja saya sudah memenuhi

6 |standar yang telah  ditetapkan
perusahaan.

Ketepatan Waktu

" Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu.

8 Saya mampu memenuhi  target
pekerjaan yang telah saya rencanakan

Produktivitas

Saya mempunyai kemampuan untuk

9 | melaksanakan pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan

10 Saya berusaha untuk meningkatkan

" | hasil yang dicapal




ik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1| 161 | 199 | 216 | 225| 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | 245| 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3|1013| 955| 928 | 912| 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771| 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495| 488 | 482 | 477 | 474| 470 | 468 | 4.66 | 464 | 4.62
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439| 428 | 421 | 415| 410| 406 | 4.03| 400| 398 | 396 | 3.94
7| 559 | 474 | 435| 412| 397 | 387 | 379 | 373 | 368| 364 | 360 | 357 | 355| 353 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339| 335 | 331 | 328 | 326 | 3.24| 3.22
9| 512 | 426| 386 | 363 | 348 | 337 | 329| 323 | 318 | 314 | 310| 307 | 3.05| 3.03| 301
10| 496 | 410| 371 | 348 | 333 | 322| 314 | 307 | 302| 298| 294| 291 | 289 | 286 | 2.85
11| 484 | 398| 359 | 336| 320 | 309 | 301| 295| 290| 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 389| 349 | 326| 311 | 300| 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 2.66 | 264 | 2.62
13| 467 | 38L| 341 | 318 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 271| 267 | 263| 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374| 334| 311 | 296 | 285| 276| 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368| 329 | 306| 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363| 324| 30L| 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445| 359 | 320| 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235 | 233 | 231
18| 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246| 241 | 237 | 234| 231 | 229 | 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274| 263 | 254 | 248 | 242| 238 | 234| 231 | 228| 226 | 223
20| 435| 349| 310| 287 | 271 | 260| 251 | 245 | 239| 235| 231| 228| 225| 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237| 232 | 228| 225| 222| 220 218
22| 430 | 344| 305| 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234| 230| 226| 223 | 220| 217 | 215
23| 428 | 342| 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232| 227| 224| 220| 218 | 215 | 213
24| 426| 340| 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230| 225| 222| 218 | 215 | 213 | 211
25| 424 | 339| 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228| 224| 220| 216 | 214 | 211 | 2.09
26| 423 | 337 | 298| 274| 259 | 247 | 239 | 232 | 227| 222| 218| 215| 212 | 209 | 207
27| 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 | 210| 208 | 2.06
28| 420 | 334| 295| 271 | 256 | 245| 236| 229 | 224| 219| 215| 212 | 209 | 206 | 204
20| 418 | 333| 293 | 270 | 255| 243 | 235| 228 | 222| 218 | 214| 210 | 208 | 205 | 203
30| 417 | 332| 292 | 269 | 253 | 242| 233 | 227 | 221| 216| 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232| 225| 220| 215| 211 | 2.08| 205 | 203 | 200
32| 415| 329| 290 | 267 | 251 | 240| 231 | 224 | 219 | 214 | 210| 207 | 204 | 201 | 199
33| 414 | 328| 289 | 266 | 250 | 239| 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
34| 413 | 328| 288 | 265| 249 | 238| 229 | 223| 217 | 212 | 208| 205 | 202 | 1.99 | 197
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237| 229| 222| 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 1.99 | 196
36| 411 | 326| 287 | 263 | 248 | 236| 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200 | 1.98| 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 | 236| 227 | 220| 214| 210| 206 | 202 | 200 | 1.97 | 195
38| 410 | 324| 285 | 262 | 246 | 235| 226| 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 199 | 1.96 | 194
39| 409 | 324| 285 | 261 | 246 | 234| 226| 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 1.95| 193
40| 408 | 323| 284 | 261 | 245| 234| 225| 218| 212 | 208 | 204| 200| 197 | 1.95| 192
41| 408 | 323| 283 | 260 | 244 | 233| 224| 217 | 212| 207 | 203 | 200 | 197 | 1.94| 192
42| 407 | 322| 283 | 259 | 244 | 232| 224| 217 | 211 | 206 | 203 | 1.99| 196 | 1.94| 191
43| 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232| 223| 216| 211 | 206 | 202 | 199 | 196 | 1.93| 191
44| 406 | 321 | 282 | 258| 243 | 231| 223| 216| 210| 205| 201 | 198 | 195 | 1.92| 190
45| 406 | 320| 281 | 258 | 242 | 231 | 222| 215| 210| 205| 201 | 197 | 194 | 192 | 189
Diproduksi oleh: Junaidi (http://{unaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 204 | 200 | 197 | 1.94| 191 | 1.89
47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 2.04 | 200 | 196 | 193 | 1.91| 1.88
48 | 4.04 | 3.19 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 199 | 196 | 1.93 | 1.90| 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96| 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 3.18 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 199 | 1.95| 1.92 | 1.89 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 2.02| 198 | 1.95| 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 2.02| 198 | 1.94| 191 | 189 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 1.97| 194 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 3.17 | 278 | 254 | 239 | 227 | 2.18 | 212 | 2.06 | 201 | 1.97| 194 | 191 | 1.88 | 1.86
55 | 402 | 316 | 2.77 | 254 | 238 | 227 | 2.18 | 211 | 2.06 | 201 | 1.97| 1.93| 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 2.77 | 254 | 2.38 | 227 | 2.18 | 211 | 205 | 2.00| 196 | 1.93| 1.90 | 1.87 | 1.85
57| 401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 2.18 | 211 | 205| 200 | 1.96 | 193 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 276 | 253 | 2.37 | 226 | 2.17 | 210 | 205| 2.00 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 3.15| 2.76 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 200 | 1.96| 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15| 2.76 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 2.04| 199 | 195| 192 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 315 | 2.76 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 | 195| 191 | 1.88| 1.86| 1.83
62 | 400 | 315 | 2.75| 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 2.03| 199 | 1.95| 191 | 1.88| 1.85| 1.83
63 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 2.16 | 209 | 203 | 198 | 194 | 191 | 1.88| 1.85| 1.83
64 | 399 | 3.14 | 275 | 252 | 236 | 224 | 2.16 | 209 | 2.03 | 198 | 1.94| 191 | 1.88| 1.85| 1.83
65 | 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 2.15| 2.08| 2.03| 1.98| 1.94| 190 | 1.87 | 1.85| 1.82
66 | 399 | 3.14 | 274 | 251 | 235 | 224 | 2.15| 2.08 | 203 | 1.98| 194 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 398 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 2.115| 2.08 | 202 | 1.98| 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 398 | 3.13 | 2.74 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 2.02 | 1.97 | 1.93| 1.90| 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 3.13 | 274 | 250 | 235 | 223 | 2.15| 2.08 | 202 | 197 | 193 | 1.90 | 1.86| 1.84 | 1.81
70 | 398 | 3.13 | 2.74 | 250 | 2.35| 223 | 2.14 | 2.07| 2.02| 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 398 | 313 | 2.73 | 250 | 2.34 | 223 | 2.14| 207 | 201 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72 1397|312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 2.14| 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 | 1.86| 1.83 | 1.81
73 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 2.14 | 207 | 201 | 196 | 1.92| 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 1.92| 1.89 | 1.85| 1.83 | 1.80
751397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 1.88| 1.85| 1.83 | 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 1.92| 1.88| 1.85| 1.82| 1.80
77 1397|312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.96 | 192 | 1.88 | 1.85| 1.82 | 1.80
78 | 396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 1.95| 191 | 1.88| 1.85| 1.82 | 1.80
79 | 396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 1.95| 191 | 1.88| 1.85| 1.82 | 1.79
80 | 396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 221 | 2.13| 206 | 200 | 1.95| 1.91| 1.88 | 1.84 | 1.82| 1.79
8l | 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205| 200 | 1.95| 1.91| 1.87 | 1.84 | 1.82| 1.79
82 | 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205| 200 | 1.95| 1.91| 1.87 | 1.84 | 1.81| 1.79
83 396|311 | 271 | 248 | 232|221 | 212| 205| 199 | 195| 191 | 1.87| 1.84| 181 | 1.79
84 395|311 | 271|248 | 232|221 | 212| 205| 199 | 195| 190 | 1.87 | 1.84| 1.81| 1.79
85 (395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205| 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84| 181 | 1.78
87 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05| 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.83 | 1.81| 1.78
88 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 1.94| 190 | 1.86| 1.83 | 1.81 | 1.78
89 395|310 | 271 | 247 | 232|220 | 211 | 204 | 199 | 194| 190 | 1.86| 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 199 | 194 | 190 | 1.86| 1.83 | 1.80 | 1.78
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
91 | 395|310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04| 198 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80| 1.78
92 1394|310 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 | 198 | 1.94| 189 | 1.86| 1.83 | 1.80 | 1.78
93 394|309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04| 198 | 193 | 1.89| 1.86 | 1.83 | 1.80| 1.78
94 | 394 | 309|270 | 247 | 231|220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89| 1.86| 1.83 | 1.80 | 1.77
95 (394 | 309|270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89| 1.86| 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 2.04 | 198 | 193 | 189 | 1.85| 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 2.04 | 198 | 193 | 189 | 1.85| 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 394 | 3.09| 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03| 1.98| 1.93| 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 394 | 3.09| 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 2.03| 1.98| 193 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 3.94 | 3.09 | 270 | 246 | 231 | 219| 210 | 203 | 197 | 193 | 1.89| 1.85| 1.82 | 1.79| 1.77
101 | 3.94 | 309 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 197 | 193 | 1.88| 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 393 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 1.88| 1.85| 1.82| 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 197 | 192 | 188 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.85| 1.82 | 1.79| 1.76
105 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.85| 1.81| 1.79| 1.76
106 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 197 | 192 | 188 | 1.84| 181 | 1.79 | 1.76
107 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 2.18 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.84| 1.81| 1.79| 1.76
108 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 230 | 2.18 | 2.10| 203 | 197 | 192 | 1.88| 1.84| 181 | 1.78 | 1.76
109 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 209 | 202 | 197 | 192 | 188 | 1.84| 1.81| 1.78| 1.76
110 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 209 | 202 | 197 | 192 | 188 | 1.84| 1.81| 1.78| 1.76
111 | 393 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 209 | 2.02 | 197 | 1.92| 188 | 1.84| 181 | 1.78 | 1.76
112 | 393 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 2.18 | 209 | 2.02 | 196 | 1.92 | 1.88 | 1.84| 1.81| 1.78 | 1.76
113 | 393 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 202 | 196 | 192 | 187 | 1.84| 1.81| 1.78| 1.76
114 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 2.02 | 196 | 1.91| 187 | 1.84| 181 | 1.78 | 1.75
115 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 1.84| 1.81| 1.78| 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 1.84| 1.81| 1.78| 1.75
117 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 196 | 1.91| 187 | 1.84| 1.80| 1.78 | 1.75
118 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 1.84| 1.80| 1.78| 1.75
119 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 2.18 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 1.83| 1.80| 1.78| 1.75
120 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 | 196 | 1.91| 187 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 1.83| 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 217 | 209 | 202 | 196 | 1.91| 187 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 2.17 | 208 | 2.01 | 196 | 1.91| 187 | 1.83| 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 2.17 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 1.83| 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 1.83| 1.80| 1.77 | 1.75
126 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 191 | 187 | 1.83| 1.80| 1.77 | 1.75
127 | 3.92 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 195| 191 | 1.86| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 392 | 3.07 | 268 | 244 | 229 | 2.17 | 208 | 201 | 195| 191 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86| 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86| 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 177 | 1.74
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
136 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 391 | 3.06 | 267 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.95| 190 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 208 | 200 | 195 | 1.90 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 391 | 3.06 | 2.67 | 244 | 228 | 216 | 207 | 200 | 195 1.90 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95| 190 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.95| 190 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 | 391 | 3.06 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94| 190 | 1.86| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 194 | 190 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 176 | 1.74
147 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 228 | 2.16 | 207 | 200 | 194 | 190 | 1.85| 1.82| 1.79 | 1.76 | 1.73
148 | 391 | 3.06 | 2.67 | 243 | 2.28 | 2.16 | 207 | 200 | 194 | 190 | 1.85| 1.82| 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 390 | 3.06 | 267 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
151 | 390 | 3.06 | 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89| 185 | 1.82| 1.79 | 1.76 | 1.73
152 | 3.90 | 3.06 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 1.89 | 1.85| 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
153 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.82| 1.78 | 1.76 | 1.73
154 | 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
155 | 390 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.82 | 1.78 | 1.76 | 1.73
156 | 3.90 | 3.05 | 2.66 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 185 | 1.81| 1.78 | 1.76 | 1.73
157 | 390 | 3.05| 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.76 | 1.73
158 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
159 | 390 | 3.05| 266 | 243 | 2.27 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
160 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
161 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
162 | 390 | 3.05| 266 | 243 | 2.27 | 215 | 207 | 200 | 194 | 189 | 185 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
163 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
164 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
165 | 390 | 3.05| 266 | 243 | 2.27 | 215 | 207 | 199 | 194 | 189 | 185 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
166 | 3.90 | 3.05 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 199 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
167 | 390 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 189 | 185 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
168 | 3.90 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 189 | 185 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
169 | 390 | 3.05| 266 | 243 | 227 | 215 | 206 | 199 | 194 | 189 | 185 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
170 | 3.90 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 194 | 189 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
171 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.85| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.73
172 | 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.84| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.72
173 | 390 | 3.05| 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.89 | 1.84| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.72
174 | 390 | 3.05| 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.84 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.72
1751 390 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.89 | 1.84| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.72
176 | 3.89 | 3.05| 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.72
177 | 3.89 | 3.05 | 266 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.81| 1.78 | 1.75| 1.72
178 | 389 | 3.05| 266 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.72
179 | 389 | 3.05| 266 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81| 1.78 | 1.75| 1.72
180 | 3.89 | 3.05| 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81| 1.77 | 1.75| 1.72
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
181 | 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.81| 1.77 | 1.75| 1.72
182 | 389 | 3.05| 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81| 1.77 | 1.75| 1.72
183 | 389 | 3.05 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.81 | 1.77 | 1.75| 1.72
184 | 389 | 3.05| 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81| 1.77 | 1.75| 1.72
185 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75| 1.72
186 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 2.26 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80| 1.77 | 1.75| 1.72
187 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
188 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.72
189 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.72
190 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.72
191 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
192 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215| 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84| 1.80| 1.77 | 1.74 | 1.72
193 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
194 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.72
195 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.72
196 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.72
198 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84| 1.80| 1.77 | 1.74 | 1.72
199 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88| 1.84| 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.72
200 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 198 | 193 | 188 | 184 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 2.06 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 2.06 | 198 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
203 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 188 | 184 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
204 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88| 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205|389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 188 | 184 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
206 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 188 | 184 | 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
207 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 2.05| 198 | 193 | 1.88| 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.71
208 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 188 | 183 | 180 | 1.77 | 1.74| 1.71
209 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 188 | 1.83| 180 | 1.77 | 1.74| 1.71
210 | 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 1.88| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.71
211 | 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 188 | 183 | 180 | 1.77 | 1.74| 1.71
212 | 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 1.88| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.71
213 | 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.88| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.71
214 | 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 1.88| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.71
215|389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 1.83| 180 | 1.77 | 1.74| 1.71
216 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.77 | 1.74| 1.71
217 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.77 | 1.74| 1.71
218 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80| 1.77 | 1.74| 1.71
219 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 1.87| 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74| 1.71
220 | 3.88 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71
221 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 187 | 1.83 | 1.80| 1.76 | 1.74 | 1.71
222 |1 388 | 304 | 265|241 | 225|214 | 205| 198 | 192 | 187 | 183 | 180 | 1.76 | 1.74 | 1.71
223 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 225 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 187 | 1.83 | 1.80| 1.76 | 1.74 | 1.71
224 | 388 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 1.87| 1.83 | 1.80| 1.76 | 1.74 | 1.71
225 | 388 | 3.04 | 264 | 241 | 225 | 214 | 2.05| 198 | 1.92 | 1.87| 1.83 | 1.80| 1.76 | 1.74 | 1.71
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Tabel r untuk df =1 - 50 |

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
) 005| 0025] 001] 0.005] 0.0005

df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05. 0.925. _ 9.01 9.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
8l 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
Q0 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010

Page 2


http://junaidichaniago.wordpress.com

Tabel r untuk df =101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05. 0.925. _ 9.01 9.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643
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Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05. 0.925. _ 9.01 9.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.239%4
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 —80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —160)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 —200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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